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coffee drinking habits and blood sugar levels in students of the 2022 class of Public Health
Department, Gorontalo State University. The research uses quantitative methods with an
observational analytical design using a cross-sectional approach. The research population
was 175 students, with a sample of 122 respondents selected using purposive sampling
techniques. Data was collected through questionnaires and checking fasting blood sugar
using a glucometer, then analyzed using the chi-square test. The results of the study showed
that there was a relationship between the frequency of drinking coffee and blood sugar
levels (p=0.000). On the other hand, the way coffee is served (p=0.547) and the time of
coffee consumption (p=0.666) do not show a significant relationship with blood sugar
levels. Most respondents consumed coffee 1-2 times per week and had normal blood sugar
levels. This study concluded that the frequency of coffee consumption was related to
students' fasting blood sugar levels, while the way of serving and time of coffee
consumption were not significantly related. It is hoped that the research results will
become the basis for education regarding healthy coffee consumption patterns among
students.
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Kopi merupakan salah satu minuman yang banyak dikonsumsi mahasiswa dan telah
menjadi bagian dari gaya hidup. Kandungan kafein serta senyawa bioaktif dalam kopi
diduga dapat memengaruhi metabolisme glukosa dan kadar gula darah. Penelitian ini
bertujuan menganalisis hubungan kebiasaan minum kopi dengan kadar gula darah pada
mahasiswa angkatan 2022 Jurusan Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik observasional
melalui pendekatan cross sectional. Populasi penelitian berjumlah 175 mahasiswa,
dengan sampel sebanyak 122 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan pemeriksaan gula darah puasa
menggunakan glukometer, kemudian dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan antara frekuensi minum kopi dengan kadar
gula darah (p=0,000). Sebaliknya, cara penyajian kopi (p=0,547) dan waktu konsumsi
kopi (p=0,666) tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kadar gula darah.
Sebagian besar responden mengonsumsi kopi 1-2 kali per minggu dan memiliki kadar
gula darah normal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa frekuensi konsumsi kopi
berhubungan dengan kadar gula darah puasa mahasiswa, sedangkan cara penyajian dan
waktu konsumsi kopi tidak berhubungan secara signifikan. Hasil penelitian diharapkan
menjadi dasar edukasi mengenai pola konsumsi kopi yang sehat pada mahasiswa.

Kata kunci: Kebiasaan minum kopi, gula darah, mahasiswa
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PENDAHULUAN

Kopi merupakan salah satu minuman yang paling banyak dikonsumsi di dunia dan telah
menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat modern, termasuk di kalangan mahasiswa.
Konsumsi kopi global terus mengalami peningkatan seiring dengan pertumbuhan populasi,
urbanisasi, dan perubahan pola hidup masyarakat (Kholik, 2025). Data menunjukkan bahwa
konsumsi kopi dunia meningkat dari 173,2 juta kantong pada tahun 2022/2023 menjadi 177
juta kantong pada tahun 2023/2024, dengan pertumbuhan tertinggi terjadi di kawasan
Amerika Utara, Asia, dan Afrika (Yusni et al., 2025). Di Indonesia, kopi juga menjadi minuman
yang sangat populer dan mengalami peningkatan konsumsi dari tahun ke tahun, termasuk di
Provinsi Gorontalo yang memiliki tingkat konsumsi kopi sebesar 0,81 kg per kapita per tahun
(Buletin Konsumsi Pangan, 2025). Selain tingginya tingkat konsumsi, kopi juga merupakan
salah satu sumber utama asupan antioksidan dalam pola makan masyarakat di berbagai negara.
Kandungan senyawa bioaktif seperti kafein, asam klorogenat, diterpen, dan polifenol
menjadikan kopi sebagai minuman yang banyak diteliti terkait manfaat maupun risikonya
terhadap kesehatan metabolic(Poole et al., 2017)

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok yang memiliki kecenderungan tinggi dalam
mengonsumsi kopi. Konsumsi kopi pada mahasiswa umumnya dilakukan untuk meningkatkan
konsentrasi, menjaga kewaspadaan, serta mengurangi rasa kantuk akibat tuntutan akademik
yang tinggi (Saraswati et al., 2024). Kebiasaan ini semakin meningkat pada mahasiswa tingkat
akhir yang menghadapi beban akademik seperti penyusunan skripsi dan penyelesaian tugas
akhir. Dalam perspektif kesehatan masyarakat, pola konsumsi kopi menjadi penting untuk
dikaji karena kopi mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti kafein, asam klorogenat,
cafestol, dan trigonelline yang dapat memengaruhi metabolisme glukosa tubuh (Agustina,
2021). Kafein diketahui dapat memengaruhi sensitivitas insulin dan proses regulasi glukosa
darah melalui mekanisme antagonis reseptor adenosin sehingga dapat menyebabkan
perubahan kadar gula darah Selain itu, kadar glukosa darah dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk pola konsumsi, aktivitas fisik, serta regulasi hormon insulin dan glukagon
(Ramadhina et al., 2022).

Studi eksperimental menunjukkan bahwa kafein dapat menurunkan sensitivitas insulin
dalam jangka pendek, sedangkan senyawa polifenol terutama asam klorogenat berpotensi
meningkatkan metabolisme glukosa melalui peningkatan sensitivitas insulin dan
penghambatan absorpsi glukosa di usus(Reis et al., 2019).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang masih belum konsisten
terkait hubungan konsumsi kopi dengan kadar gula darah. Penelitian oleh (Atiya 2022)
menemukan adanya hubungan positif antara konsumsi kopi dan peningkatan kadar glukosa
darah pada sopir bus Trans Sukses di Kabupaten Semarang. Sebaliknya, penelitian (Choi & Je,
2024) menunjukkan bahwa konsumsi kopi hitam dua cangkir atau lebih per hari berkaitan
dengan penurunan resistensi insulin dan kadar insulin puasa yang lebih rendah pada
perempuan dewasa. Penelitian (Sugiyanta et al., 2023)juga melaporkan bahwa tidak terdapat
hubungan signifikan antara kebiasaan konsumsi kopi dengan kadar glukosa darah pada petani
di Desa Jenggawah, meskipun jumlah gula tambahan pada kopi menjadi faktor yang paling
berpengaruh terhadap peningkatan glukosa darah. Perbedaan hasil penelitian tersebut
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menunjukkan bahwa efek kopi terhadap kadar gula darah masih memerlukan kajian lebih
lanjut, terutama pada populasi dengan karakteristik yang berbeda.

Berdasarkan keadaan penelitian sebelumnya, sebagian besar penelitian terkait
konsumsi kopi dan kadar gula darah lebih banyak dilakukan pada kelompok penderita diabetes
mellitus, pekerja, atau masyarakat umum. Sementara itu, penelitian yang secara khusus
mengkaji hubungan kebiasaan minum kopi dengan kadar gula darah pada mahasiswa,
khususnya mahasiswa kesehatan masyarakat, masih sangat terbatas. Selain itu, penelitian
sebelumnya umumnya hanya menilai konsumsi kopi secara umum tanpa mengevaluasi
kebiasaan konsumsi secara lebih spesifik, seperti frekuensi minum kopi, cara penyajian kopi,
dan waktu konsumsi kopi. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan ilmiah berupa
pengkajian hubungan kebiasaan minum kopi secara komprehensif dengan kadar gula darah
puasa pada mahasiswa Angkatan 2022 Jurusan Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri
Gorontalo yang memiliki karakteristik gaya hidup dan pola akademik yang berbeda
dibandingkan populasi lain.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik observasional
dan pendekatan cross-sectional untuk menganalisis hubungan kebiasaan minum kopi dengan
kadar gula darah. Penelitian dilaksanakan pada Februari-Maret 2026. Jumlah sampel sebanyak
122 responden ditentukan menggunakan rumus Slovin berdasarkan jumlah populasi
penelitian dengan tingkat kesalahan sebesar 5%. Selanjutnya, pemilihan sampel dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi mahasiswa Jurusan Kesehatan Masyarakat Universitas
Negeri Gorontalo angkatan 2022, memiliki kebiasaan mengonsumsi kopi, dan bersedia menjadi
responden dengan menandatangani lembar informed consent. Adapun Kriteria eksklusi adalah
mahasiswa yang memiliki riwayat penyakit Diabetes Melitus.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner kebiasaan minum kopi yang mencakup
frekuensi konsumsi, cara penyajian, dan waktu konsumsi kopi, serta pemeriksaan kadar gula
darah puasa menggunakan glukometer setelah responden berpuasa minimal 8 jam. Sebelum
digunakan dalam penelitian, kuesioner terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan uji
reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen penelitian valid dan reliabel dalam mengukur
variabel yang diteliti. Selanjutnya, data diolah melalui tahapan editing, coding, dan tabulating.
Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi karakteristik dan
variabel penelitian, serta analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui
hubungan antara kebiasaan minum kopi dengan kadar gula darah, dengan tingkat signifikansi
p <0,05.

Variabel penelitian meliputi frekuensi minum kopi, cara penyajian kopi, waktu minum
kopi, dan kadar gula darah puasa. Frekuensi minum kopi diukur menggunakan kuesioner dan
dikategorikan menjadi 1-2 kali/minggu, 3-5 kali/minggu, dan =5 kali/minggu. Cara penyajian
kopi diklasifikasikan menjadi kopi hitam dan kopi campuran (dengan susu, creamer, dan/atau
gula), sedangkan waktu minum kopi dibedakan menjadi pagi, siang, dan malam. Kadar gula
darah puasa diukur menggunakan glukometer dan dikategorikan menjadi normal (<100
mg/dL), pradiabetes (100-125 mg/dL), dan diabetes (2126 mg/dL). Penelitian ini telah
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memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Universitas Negeri
Gorontalo dengan Nomor: 100/UN47.B7 /KE/2026.

HASIL

Analisis Univariat

Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis
kelamin perempuan (87,7%). Sebagian besar responden mengonsumsi kopi sebanyak 1-2 kali
per minggu (69,7%) dengan cara penyajian berupa kopi campuran (92,6%). Waktu konsumsi
kopi terbanyak adalah pada malam hari (55,7%). Selain itu, sebagian besar responden memiliki
kadar gula darah puasa dalam kategori normal (83,6%), sedangkan 16,4% berada pada
kategori pradiabetes.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian

Variabel n %
Jenis kelamin Laki laki 15 12,3
Perempuan 107 87,7
Total 122 100
Frekuensi Minum Kopi 1-2/Minggu 85 69,7
3-4/Minggu 33 27
> 5/Minggu 4 3,3
Total 122 100
Cara Penyajian Kopi Hitam 9 7,4
Kopi Campuran 113 92,6
Total 122 100
Waktu Minum Kopi Pagi 19 15
Siang 35 28,7
Malam 68 55,7
Total 122 100
Kadar Gula Darah Normal 102 83,6
Pra-Diabetes 20 16,4
Total 122 100,0

Sumber: Data Primer, 2026
Analisis Bivariat

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis bivariat, terdapat hubungan yang signifikan antara
frekuensi minum kopi dengan kadar gula darah puasa (p=0,000). Sebagian besar responden
yang mengonsumsi kopi 1-2 kali per minggu memiliki kadar gula darah normal (63,9%),
sedangkan proporsi pradiabetes lebih banyak ditemukan pada responden yang mengonsumsi
kopi 3-5 kali per minggu (10,7 %).

Sementara itu, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara cara penyajian kopi
dengan kadar gula darah puasa (p=0,547). Mayoritas responden, baik yang mengonsumsi kopi
hitam maupun kopi campuran (susu, gula, creamer), memiliki kadar gula darah dalam kategori
normal.
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Demikian pula dengan variabel waktu minum kopi, analisis statistik menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara waktu minum kopi dengan kadar gula darah puasa
(p=0,666). Sebagian besar responden memiliki kadar gula darah normal pada seluruh kategori

waktu minum kopi, baik pagi, siang, maupun malam.

Tabel 2. Analisis Bivariat

Kadar Gula Darah
Total P
Variabel Independen Normal Pra-Diabetes
Value
n % n % n %
Frekuensi Minum Kopi  1-2 kali 78 63,9 7 5,7 85 69,7
3-5 kali 20 16,4 13 10,7 33 27 0,000
> 5 kali 4 3,3 0 0 4 3,3
Cara Penyajian Kopi Kopi hitam 8 6,6 1 0,8 9 7,4 0.547
Kopi Campuran 94 77 19 10,7 113 92,6 ’
Waktu Minum Kopi Pagi 17 13,9 2 1,6 19 15,6
Siang 28 23 7 5,7 35 28,7 0,666
Malam 57 46,7 11 9 68 55,7
Total 102 83,6 20 16,4 122 100,0

Sumber: Data Primer (diolah), 2026

PEMBAHASAN

Hubungan Frekuensi Minum Kopi dengan Kadar Gula Darah

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi
minum kopi dengan kadar gula darah puasa (p<0,001). Responden yang mengonsumsi kopi 1-
2 kali per minggu didominasi oleh kadar gula darah normal, sedangkan proporsi pradiabetes
lebih tinggi pada kelompok yang mengonsumsi kopi 3-5 kali per minggu. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan frekuensi konsumsi kopi dalam penelitian ini cenderung
diikuti oleh peningkatan proporsi gangguan toleransi glukosa.

Secara biologis, hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui efek kafein terhadap
metabolisme glukosa. Kafein bekerja sebagai antagonis reseptor adenosin sehingga
meningkatkan aktivitas sistem saraf simpatis dan pelepasan katekolamin, terutama epinefrin
(Thong & Graham, 2002). Peningkatan epinefrin merangsang glikogenolisis dan
glukoneogenesis di hati serta menurunkan sensitivitas insulin pada jaringan perifer (Dufour et
al,, 2009). Akibatnya, pengambilan glukosa oleh sel berkurang sehingga kadar glukosa darah
dapat meningkat, terutama pada individu yang sering terpapar kafein. Selain kafein, konsumsi
kopi yang disertai penambahan gula, susu, atau creamer juga meningkatkan asupan gula
sederhana yang dapat memperburuk kontrol glikemik apabila dikonsumsi secara berulang (Shi
etal, 2016a).

Meskipun demikian, seluruh responden yang mengonsumsi kopi =25 kali per minggu
dalam penelitian ini memiliki kadar gula darah normal. Temuan ini kemungkinan dipengaruhi
oleh jumlah responden yang sangat sedikit pada kelompok tersebut sehingga kurang mewakili
populasi. Selain itu, berdasarkan karakteristik konsumsi responden, sebagian besar
mengonsumsi kopi hitam dengan sedikit atau tanpa tambahan gula, sehingga asupan gula
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tambahan lebih rendah dan dapat mengurangi dampak negatif konsumsi kopi terhadap kadar
glukosa darah.

Hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian yang melaporkan bahwa
konsumsi kopi rutin justru berhubungan dengan penurunan risiko diabetes melitus tipe 2.
Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh variasi karakteristik responden, frekuensi dan
durasi konsumsi kopi, jenis kopi yang dikonsumsi, penggunaan gula atau creamer, serta faktor
gaya hidup seperti pola makan, aktivitas fisik, dan indeks massa tubuh yang berpotensi menjadi
faktor perancu. Selain itu, konsumsi kopi dalam jangka panjang memberikan efek protektif
melalui senyawa bioaktif, seperti asam klorogenat dan polifenol, yang dapat meningkatkan
sensitivitas insulin dan mengurangi stres oksidatif (Nguyen et al.,, 2024). Sebaliknya, penelitian
ini lebih menggambarkan pola konsumsi kopi pada mahasiswa yang umumnya menggunakan
kopi instan atau kopi dengan tambahan pemanis, sehingga efek kafein dan gula tambahan
kemungkinan lebih dominan dibandingkan efek protektif senyawa bioaktif kopi.

Temuan ini sejalan dengan Banakar et al. (2025) yang melaporkan bahwa paparan
kafein dapat meningkatkan kadar glukosa darah melalui penurunan sensitivitas insulin. Di sisi
lain, hasil ini berbeda dengan Choi dan Je (2024) yang menemukan bahwa konsumsi kopi dalam
jangka panjang dapat menurunkan risiko diabetes tipe 2. Perbedaan tersebut kemungkinan
dipengaruhi oleh perbedaan desain penelitian, karakteristik populasi, jenis kopi yang
dikonsumsi, serta kebiasaan penambahan gula dan bahan tambahan lainnya.

Hubungan Cara Penyajian Kopi dengan Kadar Gula Darah

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara cara
penyajian kopi dengan kadar gula darah puasa (p=0,547), meskipun sebagian besar responden
mengonsumsi kopi campuran yang mengandung gula, susu, dan/atau creamer. Secara
deskriptif, proporsi pradiabetes lebih banyak ditemukan pada kelompok yang mengonsumsi
kopi campuran dibandingkan kopi hitam, namun perbedaan tersebut tidak bermakna secara
statistik.

Secara biologis, penambahan gula pada kopi meningkatkan asupan karbohidrat
sederhana yang cepat diserap di usus, sehingga meningkatkan kadar glukosa darah dan
merangsang sekresi insulin (Page B, 2026). Selain itu, kandungan kafein dalam kopi dapat
menurunkan sensitivitas insulin melalui peningkatan pelepasan katekolamin yang merangsang
glikogenolisis dan glukoneogenesis (Shi et al., 2016). Kombinasi antara asupan gula tambahan
dan efek kafein berpotensi menyebabkan peningkatan kadar glukosa darah, terutama apabila
dikonsumsi secara berulang dalam jumlah yang tinggi(Reis et al., 2019b).

Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan dalam penelitian ini kemungkinan
dipengaruhi oleh karakteristik responden yang sebagian besar merupakan mahasiswa usia
muda dengan fungsi metabolisme dan sensitivitas insulin yang masih baik, sehingga tubuh
masih mampu mempertahankan homeostasis glukosa. Selain itu, variasi jumlah gula yang
ditambahkan, frekuensi konsumsi kopi yang relatif rendah, serta faktor gaya hidup seperti pola
makan dan aktivitas fisik juga dapat berperan sebagai faktor perancu yang mengurangi
besarnya pengaruh cara penyajian kopi terhadap kadar gula darah.

Hasil penelitian ini berbeda dengan Lumban Gaol et al. (2025) yang melaporkan bahwa
konsumsi kopi dengan tambahan gula berhubungan dengan peningkatan kadar glukosa darah
puasa dan HbA1c. Perbedaan tersebut kemungkinan disebabkan oleh perbedaan karakteristik
populasi, di mana penelitian tersebut melibatkan individu dengan gangguan metabolik,
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sedangkan responden pada penelitian ini merupakan populasi muda yang umumnya masih
sehat. Temuan ini sejalan dengan Choi dan Je (2024) serta Yao et al. (2024) yang menyatakan
bahwa pengaruh cara penyajian kopi terhadap kadar gula darah sangat dipengaruhi oleh
variasi individu, jumlah gula yang ditambahkan, frekuensi konsumsi, serta kemampuan tubuh
beradaptasi terhadap paparan kafein jangka panjang.

Hubungan Waktu Minum Kopi dengan Kadar Gula Darah

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara waktu
minum kopi dengan kadar gula darah puasa (p=0,666). Meskipun secara deskriptif jumlah
responden dengan pradiabetes lebih banyak ditemukan pada kelompok yang mengonsumsi
kopi pada malam hari, perbedaan tersebut tidak bermakna secara statistik.

Tidak ditemukannya hubungan tersebut menunjukkan bahwa waktu konsumsi kopi
bukan merupakan faktor utama yang memengaruhi kadar gula darah puasa. Secara biologis,
kadar gula darah puasa lebih ditentukan oleh keseimbangan produksi glukosa di hati,
sensitivitas insulin, serta pola makan secara keseluruhan dibandingkan waktu konsumsi kopi
(Hatting et al., 2018). Kafein memang dapat meningkatkan kadar glukosa darah secara akut
melalui antagonisme reseptor adenosin yang meningkatkan pelepasan katekolamin, sehingga
merangsang glikogenolisis, glukoneogenesis, dan menurunkan sensitivitas insulin. Namun, efek
tersebut bersifat sementara dan umumnya berkurang pada individu yang terbiasa
mengonsumsi kopi akibat adanya adaptasi fisiologis terhadap kafein(Shi et al., 2016).

Selain itu, tidak signifikannya hasil penelitian ini kemungkinan dipengaruhi oleh
karakteristik responden yang didominasi mahasiswa usia muda dengan fungsi metabolik yang
masih baik, sehingga mekanisme homeostasis glukosa masih mampu mempertahankan kadar
glukosa darah dalam batas normal (Petersen et al., 2017). Faktor lain seperti waktu makan,
jenis makanan, aktivitas fisik, durasi tidur, serta variasi metabolisme kafein antar individu juga
dapat menjadi faktor perancu yang memengaruhi kadar glukosa darah (Reis et al., 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rayo-Mendez et al. (2025) yang menyatakan bahwa
efek kafein terhadap glukosa darah bersifat akut dan sangat bervariasi antar individu.
Sebaliknya, hasil ini berbeda dengan Smith et al. (2020) yang melaporkan bahwa konsumsi kopi
sebelum sarapan dapat meningkatkan respons glukosa setelah makan. Perbedaan tersebut
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan indikator yang digunakan. Smith et al. menilai
respons glukosa postprandial, sedangkan penelitian ini mengukur kadar gula darah puasa yang
lebih mencerminkan regulasi glukosa basal. Selain itu, penelitian Lin et al. (2022) menunjukkan
bahwa variasi genetik dalam metabolisme kafein dan tingkat toleransi terhadap kafein turut
memengaruhi respons glikemik, sehingga hubungan antara waktu konsumsi kopi dan kadar
gula darah dapat berbeda pada setiap populasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa frekuensi minum kopi berhubungan dengan kadar
gula darah puasa pada mahasiswa Angkatan 2022 Jurusan Kesehatan Masyarakat Universitas
Negeri Gorontalo. Semakin tinggi frekuensi konsumsi kopi, terdapat kecenderungan
peningkatan proporsi pradiabetes pada responden. Sebaliknya, cara penyajian kopi dan waktu
konsumsi kopi tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kadar gula darah puasa.
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Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa perlu meningkatkan kesadaran
terhadap kebiasaan konsumsi kopi, terutama frekuensi konsumsi dan penggunaan gula
tambahan pada kopi campuran. Edukasi mengenai konsumsi kopi yang bijak, pembatasan gula
tambahan, serta penerapan pola hidup sehat seperti pola makan seimbang dan aktivitas fisik
yang teratur dapat menjadi upaya promotif untuk menjaga kadar gula darah tetap normal dan
mencegah risiko pradiabetes sejak usia muda.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi
memengaruhi kadar gula darah, seperti pola makan, aktivitas fisik, tingkat stres, indeks massa
tubuh, riwayat keluarga diabetes, serta jumlah gula yang ditambahkan ke dalam kopi. Selain
itu, penggunaan desain penelitian longitudinal atau kohort dapat memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai pengaruh kebiasaan konsumsi kopi terhadap perubahan kadar
gula darah dari waktu ke waktu.
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